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 ABSTRAK
 Farid Arieffyanto, 2015. “Kapasitas Lentur Balok Tulangan Bambu PetungVertikal Takikan Tidak Sejajar Tipe U Lebar 1 dan 2 cm Pada Tiap Jarak 5cm”. Skripsi Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas SebelasMaret Surakarta.
 Beton bertulangan bambu merupakan komponen struktur alternatif pengganti daribeton bertulangan baja untuk konstruksi rumah tinggal sederhana. Hal tersebutdikarenakan bambu memiliki kuat tarik yang tinggi.
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas lentur pada balok betontulangan bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe u dengan lebar 1 cm dan2 cm pada tiap jarak 5 cm terhadap tulangan baja. Benda uji yang digunakanadalah balok beton berukuran 110 x 150 x 1700 mm dengan total benda uji 18buah. Enam buah menggunakan tulangan bambu petung dengan lebar takikan 1cm, enam buah menggunakan tulangan bambu petung dengan lebar takikan 2 cmdan enam buah menggunakan tulangan baja ϕ8mm. Dimensi bambu petung yangdigunakan adalah 1650 x 20 x 5 mm. Mutu beton direncanakan fc’ = 17 MPa(minimal). Pengujian kuat lentur balok dilakukan pada umur 28 hari denganmemberikan dua titik beban terpusat pada 1/3 bentang balok dari tumpuan.
 Hasil pengujian dan perhitungan menunjukkan kapasitas lentur rerata baloktulangan bambu petung dengan takikan 1 cm sebesar 434.80 kg.m, momennominal pengujian balok tulangan bambu petung takikan 2 cm sebesar 377.40kg.m dan momen nominal pengujian balok tulangan baja sebesar 568.70 kg.m.Pola keruntuhan pada balok beton tulangan bambu petung terletak antara 1/3bentang tengah dan 5 % L dari tepi 1/3 bentang tengah, sehingga dari hasilpenelitian tersebut dapat dikatakan sebagai keruntuhan lentur.
 Kata kunci: kapasitas lentur, tulangan bambu, balok beton tulangan bambu,takikan
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 ABSTRACT
 Farid Arieffyanto, 2015. “Flexural Capacity Of Bamboo PetungReinforcement Concrete Beam U-Type Vertical Not Parallel Notches Width 1Cm And 2 Cm At 5 Cm In Distance”. Thesis Department of Civil Engineering,Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta.
 Bamboo reinforcement concrete is an alternative replacement sructuralcomponents of steel reinforcement concrete for simple residential construction. Inthis case because bamboo has high tensile strenght.
 This study was purposed to determine the flexural strength of bamboo petungreinforcement concrete beams with u-type vertical not parallel notches width of 1cm and 2 cm at 5 cm in distance compared to steel reinforcement. The sampleused in this research is a concrete beam measuring 110 x 150 x 1700 mm with atotal of 12 samples objects. The six samples using bamboo petung reinforcementwith a width of notches 1 cm, six samples using bamboo petung reinforcementwith a width of notches 2 cm and six others using steel ϕ8mm reinforcement.Dimensions of the bamboo petung used is 1650 x 20 x 5 mm. The quality ofconcrete is planed fc’ = 17 MPa (minimum). Flexural strength test performed at28 days by giving two point loads centered at a distance of 1/3 span of beam fromthe pedestal.
 Test results and calculations showed average flexural capacity of bambooreinforcement concrete beam with 1 cm notches is 434.80 kg.m, flexural capacityof bamboo reinforcement beam with 2 cm notches is 377.40 kg.m, and flexuralcapacity of steel reinforcement concrete beam is 568.70 kg.m. Crack pattern on abamboo petung reinforcement conctere beam is located plain 1/3 spans themiddle and 5 % L from the edge of 1/3 spans the middle, so that the results ofstudy can be regarded as bending collapse.
 Keywords: flexural capacity, bamboo reinforcement, bamboo reinforcementconcrete beam, notches
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